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ABSTRAK 

Pemerataan pendidikan merupakan salah satu masalah yang terjadi 

dalam sektor pendidikan. Program pemerataan pendidikan merupakan 

salah satu upaya pemerinta dalam memajukan pendidikan di Indonesia. 

Salah satunya kebijakan mengenai PPDB yakni sistem zonasi. Sistem 

zonasi ini dimunculkan bertujuan untuk wujud pemerataan pendidikan 

dan untuk menghapus brand sekolah favorit di masyarakat. Dengan 

adanya sistem ini diharapkan semua sekolah memilki kualitas yang 

sama dan tidak ada sekolah favorit. 

Dengan adanya kebijakan tersebut tidak dipungkiri timbul adanta 

permasalahan yang muncul baik dari pihak sekolah selaku pelaksana 

dan pihak masyarakat yakni wali murid selaku pelanggan pendidikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan dan menganalisis 

implementasi sistem zonasi penerimaan peserta didik baru di SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung. Mengidentifikasi dan mendiskripsikan 

hambatan yang ditemukan dalam implementasi sistem zonasi 

Penerimaan Peserta Didik Baru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya deskriptif dengan 

menggunakan rencangan studi kasus. Untuk teknik pengumpulan 

datanya menggunakan Observasi,Wawancara, dan Dokumentasi. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa empat hal dalam proses 

implementasi yakni, Sumber daya, Komunkasi, Disposisi, dan Struktur 

Birokrasi. 

Dalam pelaksanaan implementasi sistem zonasi 1) Aspek sumber 

daya di SMP Negeri 11 Bandar lampung pembentukan panitia dipimpin 

langsung oleh kepala sekolah, Panitia tidak memiliki kriteria khusus 
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sehingga guru bisa ikut serta dalam kepanitiaan. 2) Aspek komunikasi 

dari pemerintah belum dilakukan secara maksimal karena hanya berupa 

JUKNIS pentingnya proses pelatihan agar sekolah mudah memahami 

setiap adanya kebijakan baru. 3) Aspek disposisi Dalam pelaksanaan 

peneriman peserta didik baru melalui sistem zonasi di SMP Negeri 11 

Bandar Lampung pelaksana setuju akan tetapi dengan adanya kebijakan 

sistem zonasi ini harus melihat daerah sekolah yang akan menerapkan 

sistem tersebut, sekolah belum sepenuhnya menaati kebijakan sistem 

zonasi dilihat dari kuota daya tampung penerimaan peserta didiknya. 4) 

Aspek Struktur Birokrasi kegiatan pelaksanaan kebijakan sistem zonasi 

tidak membentuk tim untuk penyebaran tanggung jawab dan tidak 

terdapat SOP. 

 

Kata Kunci : Implementasi  sistem zonasi 
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ABSTRACT 

Equal distribution of education is one of the problems that occurs in 

the education sector. The educational equality program is one of the 

government's efforts to advance education in Indonesia. One of the 

policies regarding PPDB is the zoning system. This zoning system was 

created with the aim of realizing educational equality and to eliminate 

favorite school brands in society. With this system, it is hoped that all 

schools will have the same quality and there will be no favorite schools. 

With this policy, it is undeniable that problems arise from both the 

school as the implementer and the community, namely the student's 

parents as the education customer. The aim of this research is to 

describe and analyze the implementation of the zoning system for 

accepting new students at SMP Negeri 11 Bandar Lampung. Identify 

and describe the obstacles found in the implementation of the New 

Student Admission zoning system. This research uses a qualitative 

approach, the type of research is descriptive using a case study plan. 

For data collection techniques, observation, interviews and 

documentation are used. The results of this research reveal that there 

are four things in the implementation process, namely, Resources, 

Communication, Disposition, and Bureaucratic Structure. 

In the implementation of the zoning system 1) Resource aspects at 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung, the formation of the committee is led 

directly by the principal. The committee does not have special criteria 

so that teachers can participate in the committee. 2) The 

communication aspect from the government has not been carried out 

optimally because it only takes the form of JUKNIS, the importance of 

the training process so that schools can easily understand every new 

policy. 3) Disposition aspect In the implementation of accepting new 

students through the zoning system at SMP Negeri 11 Bandar Lampung, 

the implementers agree, however, with the existence of this zoning 

system policy, they must look at the school area that will implement the 

system, the school has not fully complied with the zoning system policy 

in terms of power quotas. accommodate the acceptance of students. 4) 
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Bureaucratic Structure Aspects of zoning system policy implementation 

activities do not form teams to distribute responsibilities and there are 

no SOPs. 

Keywords: Implementation of a zoning system 
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MOTTO 

ة ِ يَّدْعُوْنَِ  ا لىَ الْخَيْرِ   وَيأَمُْرُوْنَِ ب الْمَعْرُوْفِ  وَيَنْهَوْنَِ عَنِ   نْكُمِْ امَُّ وَِلْتكَُنِْ م  
ىِٕكَِ هُمُِ الْمُفْل حُوْنَِ  الْمُنْكَر ِ   وَاوُل ٰۤ

Artinya : Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang 

beruntung. 

(Q.S Ali-Imran: Ayat 104)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: 

Diponegoro, 2003).h.156 
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BAB I 

PENDAHALUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi 

ini, maka akan penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul 

skripsi ini, skripsi yang berjudul: “Analisis Implementasi Sistem 

Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMP Negeri 11 

Bandar Lampung”, agar tidak terjadi kesalahan antara pembaca 

dengan apa yang dimaksud oleh penulis, maka penulis akan 

memberikan penjelasan judul secara singkat sebagai berikut: 

1. Implementasi Kebijakan  

Implementasi ialah penerapan, implementasi yaitu suatu 

cara penerapan ide, rancangan kebijaksanaan atau bisa 

dikatakan perubahan dalam sesuatu kegiatan mudah, agar 

memberikan dampak positif berupa transisi pemahaman, 

keahlian atau nilai.2   

Kebijakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 

sebagai rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar 

dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 

kepemimpinan, dan cara bertindak (tentang pemerintahan, 

organisasi, dan sebagainya); pernyataan cita-cita, tujuan, 

 
2  Kunandar, Implementasi Manajemen Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). 



 
 
 

 
 

prinsip, atau maksud sebagai garis pedoman untuk manajemen 

dalam usaha mencapai sasaran atau garis haluan.3 

Menurut Wahab bahwa implementasi kebijakan adalah 

pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk 

undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah 

atau keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau 

keputusan badan peradilan lazimnya, keputusan tersebut 

mengidentifikasikan masalah yang diatasi, menyebutkan secara 

tegas tujuan/sasaran yang ingin dicapai, dan berbagai cara 

untuk menstruktur/mengatur proses implementasinya. 4 

Implementasi kebijakan didalam pembahasan ini yaitu 

rancangan kebijaksanaan yang dilakukan pemerintah berupa 

permendikbud No.1 Tahun 2021 mengenai penerimaan peserta 

didik baru. 

2. Sistem Zonasi 

Zonasi dimaknai sebagai pembagian atau pemecahan suatu 

areal menjadi beberapa bagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pengelolaan.5  

Menurut purwanti kebijakan zonasi adalah sistem 

penerimaan peserta didik baru berdasarkan radius jarak. 6 

 
3  Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), h.  852. 
4 Haedar Akib, “Implementasi Kebijakan: Apa, Mengapa, Dan Bagaimana,” 

Jurnal Administrasi Publik 1, no. 1 (2010): 1–11. 
5  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). h. 30 
6 Purwanti, “Efektivitas Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru Sistem 

Zonasi Bagi Siswa Rawan Melanjutkan Pendidikan,” Dinamika : Jurnal Ilmiah Ilmu 

Administrasi Negara, 5, no. 4 (2018): 1–7. 



 
 
 

 
 

Menurut mahpudin Kebijakan sistem zonasi merupakan aturan 

terkait proses penerimaaan siswa baru di sekolah pada jenjang 

sekolah dasar (SD) dan menengah (SMP dan SMA).7 Dengan 

kata lain kebijakan zonasi dipandang sebagai sulusi untuk 

menyelesaikan dua maslaah pokok pendidikan, yaitu 

pemerataan akses dan kualitas pendidikan. 8

 
7 Mahpudin, “Hak Warganegara Yang Terampas: Polemik Kebijakan Sistem 

Zonasi Dalam Pendidikan Indonesia,” Transformative 6, no. 2 (2020): 148–75. 
8  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaa. (2020, 17 Juni). Tantangan 

Mewujudkan Pemerataan Kualitas Pendidikan di Indonesia Melalui Kebijakan Sistem 

Zonasi. https://sma.kemdikbud.go.id/berita/tantangan-mewujudkan-pemerataan-

kualitas-pendidikan-di-indonesia-melalui-kebijakan-sistem-zonasi . 
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3. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Penerimaan siswaa baru ini adalah proses penarikan atau 

pencarian yang dibutuhkan oleh sekolah sesuai dengan daya 

tampungnya yang tersedia melalui jalur penyeleksian yang 

telah ditentukan oleh pihak pemerintah maupun pihak sekolah.9 

menurut Ulfah penerimaan peserta didik baru merupakan salah 

satu kegiatan yang pertama kali dilakukan dalam sebuah 

lembaga pendidikan, yang tentunya penerimaan peserta didik 

baru tersebut melalui penyeleksian yang telah ditentukan oleh 

pihak lembaga pendidikan kepada calon peserta didik baru.10 

menurut Imron Penerimaan peserta didik baru adalah suatu 

hal yang perlu ditentukan secara cepat dan tepat. Dalam hal 

penentuan calon siswa baru diperlukan beberapa pertimbangan 

yang cukup banyak yaitu standarisasi nilai, persyaratan masuk 

sekolah serta kebijakan-kebijakan dari pemerintah dan lembaga 

pendidikan yang sering berubah setiap tahunnya.11 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan 

kita, ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan 

berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan 

secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam 

 
9  ST Nurjaningsih, “Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru (Ppdb) 

Sistem Zonasi,” Jurnal Tata Kelola Pendidikan 1, no. 2 (2021): h. 126–138. 
10 Ulfah, “Efektivitas Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Melalui 

Sistem Penerimaan Peserta Didik Online,” 2016. 
11 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi 

aksara, 2012). 
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mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 

melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang 

terdidik itu sangat penting. Pendidikan pertama kali yang kita 

dapatkan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat.12 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. 

Proses pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan 

itu sendiri. Kelangsungan hidup dan kemajuan suatu bangsa, 

khususnya bagi negara yang sedang membangun ditentukan oleh 

maju tidaknya pendidikan. Hal ini membuat peran pendidikan 

dirasakan sangat penting bagi setiap bangsa.13 Pendidikan berperan 

penting dalam penyampaian informasi keilmuan yang akan 

menjadikan masyarakat mengetahui, mengerti, memahami, dan 

memiliki wawasan yang semakin luas. Selain itu pendidikan juga 

membangkitkan. Kualitas Pendidikan akan menjadi dasar utama 

dalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang akan 

membentuk karakter penerus bangsa yang siap dalam menghadapi 

situasi apapun. Adanya kesadaran tentang posisi penting 

pendidikan bagi keberlangsungan kehidupan berbangsa dan 

bernegara menjadikan pemerintah (negara) memiliki kewajiban 

untuk menyelenggarakan proses pendidikan bagi warga negaranya 

 
12 Dani Satria, “Dampak Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru (Ppdb) 

Sistem Zonasi Di Sma Negeri 2 Bandar Lampung” (2019):h 32. 
13  H.A.R Tilaar, Kekuasaan Dan Pendidikan : Manajemen Pendidikan 

Nasional Dalam Pusaran Kekuasaan, 1st ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2019). h. 337-353 
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dengan sebaik-baiknya. motivasi untuk masyarakat agar dapat 

bergerak maju memacu dan bangkit dari keterbelakangan.14 

Pada dasarnya, mendapatkan pendidikan bermutu adalah hak 

setiap warga negara yang dijamin oleh konstitusi, sesuai dengan 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Alinea Keempat yang menyebutkan bahwa pendidikan ialah hak 

segala bangsa, oleh karena itu setiap warga negara diberikan 

kesempatan yang sama untuk menempuh pendidikan yang menjadi 

hak dasar warga negara. Selain itu, Pasal 13 ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) juga menyebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri dari 

pendidikan formal, non-formal dan informal. Pendidikan formal 

merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah sekolah 

pada umumnya. 15  Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang 

pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, sampai pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah 

jalur pendidikan yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 

berjenjang namun pelaksanaannya berada di luar sekolah atau di 

luar pendidikan formal. informal adalah jalur pendidikan yang 

berlangsung di dalam keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan 

belajar secara mandiri yang dilakukan secara sadar dan 

bertanggung jawab.16 

 
14  Engkosawara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2011). 
15  “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional” 4, no. 1 (2003): h. 147–73. 
16 Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan, “Penerimaan Peserta Didik  

Baru No. 1 Tahun 2021,” 2021. 
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Sistem pendidikan di Indonesia telah diatur secara jelas dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan 

Nasional”. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Sistem 

Pendidikan Nasional harus mampu menjamin pemerataan 

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan 

efesiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan 

sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan 

global sehingga perlu dilakukan pembaruan pendidikan secara 

terencana, terarah, dan berkesinambungan. Kemudian pada pasal 

11 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 juga mengamanatkan 

bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memberikan 

layanan dan kemudahan, serta menjamin  terselenggaranya 

pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa 

diskriminasi.17 

Pasal tersebut menjelaskan bahwa setiap warga negara wajib 

mendapatkan kesempatan mengenyam pendidikan, dan pemerintah 

bertanggung jawab penuh dalam memenuhi hak warganya dengan 

menyelenggarakan sistem pendidikan secara objektif, akuntabel, 

transparan, dan tanpa diskriminasi sehingga dapat mendorong 

peningkatan akses layanan pendidikan. Berbagai upaya yang 

dilakukan pemerintah dalam rangka mendorong peningkatan akses 

layanan pendidikan saat ini salah satunya adalah dengan melakukan 

pembenahan pada sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

yang banyak menuai permasalahan mulai dari berbagai kekeliruan 

 
17  “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.” 
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seperti kurang efesiennya sistem yang dipakai, mekanisme yang 

tidak transparan, serta maraknya tindak kecurangan yang terjadi. 

Dalam surah An-Nisa ayat 58 Allah berfirman : 

 

هَاِ  وَا ذاَ حَكَمْتمُِْ  ٰٓى اهَْل  تِ  ا ل  ن  ا نَِّ اٰللَِّ يَأمُْرُكُمِْ انَِْ تؤَُدُّوا الْْمَ 
ظُكُمِْ  ا يعَ  مَّ ۗ ِ ا نَِّ اٰللَِّ ن ع  ِ انَِْ تحَْكُمُوْاِ ب الْعَدْلِ   بيَْنَِ النَّاس 

يْرًا)سورة النساء( يْعاًِ  بصَ  ۗ ِ ا نَِّ اٰللَِّ كَانَِ سَم   ب ه 

Artinya :“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”(Q.S. An-

Nisa[58]4)18 

Dalam ayat tersebut terdapat kata “apabila kamu menetapkan 

hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil” 

menjelaskan bahwa membuat peraturan harus ditegakan secara 

adil dan tidak membeda-bedakan, pemerintah dalam hal ini 

diminta untuk berlaku adil agar aturan yang berlaku di suatu 

tempat yang dia pimpin menjadi objektif dan semua orang dapat 

menerima semua keputusan yang pemimpin tersebut buat seperti 

halnya dalam proses penerimaan peserta didik baru. 

 
18  Rahmat Hidayat, Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan 

Islam, 1st ed. (Medan: Penerbit Buku Umum dan Perguruan Tinggi, 2017): h.12. 
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Maguire Confirm in compiling instruments education policy, of 

course it is not allowed forgetting the values of equality and justice 

social, because education is basic rights that must be enjoyed by 

every citizen, regardless ethnicity and gender, and must be 

guaranteed by the government. Education is a must give birth to 

capable humans promote the values of justice and help the 

country's development. (dalam menyusun instrumen kebijakan 

pendidikan, tentu tidak boleh melupakan nilai kesetaraan dan 

keadilan sosial, karena pendidikan merupakan hak dasar yang 

harus dinikmati oleh setiap warga negara, tanpa memandang suku 

dan gender, serta wajib dijamin oleh pemerintah. Pendidikan harus 

melahirkan manusia yang mampu mempromosikan nilai keadilan 

dan membantu pembangunan negara).19 

Dalam penerimaan peserta didik baru dibuatlah peraturan 

mengenai Penerimaan Peserta Didik Baru, Dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 

tentang Penerimaan Peserta Didik baru (PPDB) diberlakukan 

penentuan radius zona oleh pemerintah daerah masing-masing dan 

pihak sekolah wajib menerima calon peserta didik yang 

berdomisili pada radius terdekat dengan persentase yang telah 

ditentukan dari total jumlah peserta didik yang akan diterima. 

Dalam mengatasi pemerataan akses serta meningkatkan 

pemerataan mutu pendidikan pemerintah berupaya dengan 

mengeluarkan kebijakan baru penerimaan peserta didik baru dalam 

 
19 Agil Nanggala, “Analisis Wacana Pembaharuan Kebijakan Zonasi Mentri 

Pendidikan Dan Kebudayaan.” 3, no. 34 (2019): h.299. 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 20  Menurut 

Riyuzen dalam bukunya proses pendidikan dikatakan bermutu 

apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam proses 

pendidikan itu sendiri, faktornya adalah proses pendidikan seperti 

bahan ajar, metodelogi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan 

sarana prasarana serta penciptaan suasana yang kondusif.21 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Aturan 

sistem zonasi ini diterangkan bahwa sekolah yang diselenggarakan 

oleh pemerintah daerah wajib menerima calon peserta didik yang 

berdomisili pada radius zona terdekat dari sekolah paling sedikit 

sebesar 50% dari total jumlah peserta didik yang diterima. 

Domisili calon peserta didik tersebut berdasarkan alamat pada 

kartu keluarga yang diterbitkan paling singkat 1 tahun sebelum 

pelaksanaan PPDB. Radius zona terdekat ditetapkan oleh 

pemerintah daerah sesuai dengan kondisi di daerah tersebut. 

Kemudian selain 50% untuk calon peserta didik yang berdomisili 

pada zona terdekat dari sekolah, sekolah juga dapat menerima 30% 

untuk jalur prestasi yang berdomisili diluar radius zona  terdekat 

dari sekolah, dan 5% untuk jalur bagi calon peserta didik yang 

berdomisili diluar zona terdekat dari sekolah dengan alasan khusus 

meliputi perpindahan domisili orangtua/wali peserta didik atau 

terjadi bencana alam/sosial. Selain itu, bagi peserta didik baru 

SMP/SMA/SMK atau bentuk lain yang berasal dari keluarga 

 
20 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaa. (2018, 26 Juni). Sistem Zonasi 

Mempercepat Pemerataandi Sektor Pendidikan. 
21  Riyuzen praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah (Bandar 

Lampung: Lintang Rasi Aksara Books, 2022). h. 77 
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ekonomi tidak mampu yang juga berdomisili dalam satu wilayah 

daerah provinsi wajib diterima dan dibebaskan dari biaya 

pendidikan paling sedikit 15% dari jumlah keseluruhan peserta 

didik yang diterima. 22Peserta didik kurang mampu tersebut harus 

dibuktikan melalui Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) atau 

bukti lainnya yang diterbitkan oleh pemerintah daerah. 23 

Beberapa pemerintah daerah telah menerapkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 1  Tahun 2021 tersebut, 

salah satunya Pemerintah Daerah Provinsi Lampung. Untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) tahun pelajaran 2023-2024, maka disusunlah petunjuk 

teknis Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) SMP Negeri 

Provinsi Lampung yang diperkuat melalui Peraturan Walikota 

Bandar Lampung No. 4 Tahun 2021 Tentang Peraturan 

Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Sekolah Menengah Pertama 

Provinsi Lampung.24 Adanya peraturan berupa Peraturan Walikota 

dan Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

tersebut merupakan bentuk tindak lanjut atas Peraturan Menteri 

dalam melaksanakan kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) yang berasaskan pada objektivitas, transparansi, 

akuntabilitas, non-diskriminatif, dan berkeadilan. 25 

 
22 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan “Penerimaan Peserta Didik 

Baru No. 1 Tahun 2021.” 
23 Ibid. 
24 “Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru Jenjang TK, SD,SMP 

Di Bandar Lampung,” n.d. 
25 Peraturan Walikota (PERWALI), “Penerimaan Peserta Didik Baru Pada 

Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Dan Sekolah Menengah Pertama Di Kota 

Bandar Lampung” 1956, no. 4 (2021). 
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Kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada tingkat 

SMP Negeri Provinsi Lampung ini dilaksanakan pada bulan Juni 

2023 dengan menggunakan mekanisme secara online baik dari sesi 

pendaftaran, seleksi, hingga pengumuman kelulusan peserta didik. 

Sedangkan dalam sistem penerimaannya dapat melalui sistem 

zonasi, non zonasi serta mengakomodasi calon peserta didik dari 

keluarga kurang mampu.  Untuk mengukur jarak tempat tinggal 

calon peserta didik baru dengan satuan pendidikan, digunakanlah 

alat ukur berupa aplikasi seperti Google Maps untuk menetapkan 

skor pada setiap seribu meter. Penerapan kebijakan sistem zonasi 

bersifat top down atau dari atas kebawah dimana pengambilan 

keputusan dimulai dari tingkat teratas kemudian keseluruh tim atau 

pelaksana. Agar pengimplementasian kebijakan bisa berjalan 

dengan efektif dan efisien, menurut George C Edward III ada 

beberapa hal harus diperhatikan dalam  pendekatan top down ini 

yakni; sumber daya, komunikasi, diposisi, dan struktur birokrasi 

.26 

Penerapan kebijakan sistem zonasi mendapatkan tanggapan 

yang beragam, baik tanggapan setuju maupun tanggapan tidak 

setuju. penerapan sistem zonasi yaitu menjadikan polemik bagi 

guru , terutama guru-guru yang mengajar di sekolah favorit, 

mereka terbiasa mengajar siswa dengan kemampuan akademik 

yang tinggi , dengan adanya zonasi guru menjadi kewalahan dan 

pada akhirnya akan menggunakan cara, strategi, dan metode 

 
26 Arwildayanto, Analisis Kebijakan Pendidikan (Bandung: Cendikia Press, 

2018),h.34. 
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mengajar yang ekstra untuk menghadapi perubahan tersebut , 

dampak zonasi juga berdampak pada mutu sekolah.27  Menurut 

Suryosubroto dalam Riyuzen mutu pendidikan mengacu pada pada 

prestasi yang dicapai sekolah pada kurun waktu tertentu dapat 

berupa tes kemampuan akademik misalnya ulangan atau prestasi 

di cabang olahraga, bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi 

yang tidak dapat dipegang (intangible) seperti suasana, disiplin, 

keakraban, saling menghormati, kebersihan dan sebagainya.28 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah 

favorite di Bandar Lampung. Sekolah ini telah mendapatkan 

banyak penghargaan, seperti juara umum dalam lomba JPM Scout 

Action tingkat penggalang se-Kwartir cabang kota Bandar 

Lampung pada bulan Oktober 2023, juga juara 2 dalam lomba bulu 

tangkis di ajang KEJURKOT pada bulan September 2023, SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung memiliki akreditasi A. 

Berdasarkan wawancara dan observasi penelitian bahwa 

Penerapan kebijakan sistem zonasi dalam penerimaan peserta 

didik baru menimbulkan pro dan kontra dari berbagai pihak. SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung merupakan sekolah yang telah 

mengimplementasikan sistem zonasi dalam penerimaan peserta 

didik baru.  

 
27 Riski Tri Widyastuti, “Dampak Pemberlakuan Sistem Zonasi Terhadap 

Mutu Sekolah Dan Peserta Didik,” Edusaintek : Jurnal Pendidikan, Sains Dan 

Teknologi 7, no. 1 (2020): h 11–19. 
28 Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah,h.30. 
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Hal ini disampaikan Ibu  Suprihatin, S.Pd selaku Kepala 

Sekolah SMP Negeri 11 Bandar Lampung yang menyatakan 

bahwa.  

 

“Tentu saja, perubahan sistem penerimaan peserta 

didik baru telah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap prestasi sekolah. Di masa lalu, sistem 

penerimaan didasarkan pada nilai dan berbagai 

seleksi yang ketat, namun sekarang terlihat bahwa 

kebijakan tersebut telah berubah tanpa adanya syarat 

dan kriteria khusus.  Perubahan ini mengakibatkan 

pergeseran dalam persepsi dan label sekolah. Sekolah 

yang dulunya dianggap favorit, yang menerapkan 

kriteria tinggi dalam seleksi, kini tidak lagi dianggap. 

demikian karena tidak ada kriteria khusus dalam 

penerimaan. Hal ini berdampak pada penurunan 

prestasi sekolah, karena tidak ada lagi seleksi yang 

ketat untuk menarik siswa berkualitas, hal ini juga 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran dimana 

dalam satu kelas berkumpulnya siswa dengan 

kemampuan yang berbeda-beda.”29 

 

Di SMP Negeri 11 Bandar Lampung, kebijakan sistem zonasi 

berpengaruh kepada proses pembelajaran sekolah . Jika selama ini 

 
29 Suprihatin, “Kepala sekolah SMP Negeri 11 Bandar Lampung”,  

Wawancara, 12 September, 2023 
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sekolah bisa menyaring peserta didik untuk masuk ke SMP Negeri 

11 Bandar Lampung melalui berbagai macam seleksi, namun 

berbeda halnya sejak pemerintah mengharuskan sekolah 

menerapkan kebijakan sistem zonasi yang menekankan pada siswa 

yang berdomisili dekat dengan sekolah tersebut.  Dari latar 

belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana terhadap implementasi kebijakan sistem zonasi. Maka 

penelitian ini mengambil judul “Implementasi Sistem Zonasi 

Penerimaan Peserta Didik Baru di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung” 

 

C. Fokus dan Subfokus 

Berdasarkan Latar Belakang dan dari penelitian diatas fokus 

penelitian yang diangkat yaitu Analisis  Implementasi Sistem 

Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung.  

Adapun Subfokus yang peneliti buat dari penelitian ini yaitu:  

1. Mendiskripsikan implementasi sistem zonasi penerimaan 

peserta didik baru di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dari 

aspek sumber daya. 

2. Mendiskripsikan implementasi sistem zonasi penerimaan 

peserta didik baru di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dari 

aspek komunikasi . 
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3. Mendiskripsikan implementasi sistem zonasi penerimaan 

peserta didik baru di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dari 

aspek disposisi. 

4. Mendiskripsikan implementasi sistem zonasi penerimaan 

peserta didik baru di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dari 

aspek struktur birokrasi. 

D. Rumusan Masalah 

Rumus masalah adalah pernyataan yang akan dibuktikan 

dengan pengumpulan data. Berdasarkan kutipan di atas, isu-isu 

berikut dapat diangkat selama penelitian ini: 

1. Bagaimana implementasi sistem zonasi penerimaan peserta 

didik baru di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dari aspek 

sumber daya?  

2. Bagaimana implementasi sistem zonasi penerimaan peserta 

didik baru di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dari aspek 

komunikasi? 

3. Bagaimana implementasi sistem zonasi penerimaan peserta 

didik baru di SMP Negeri 1 Bandar Lampung dari aspek 

disposisi? 

4. Bagaimana implementasi sistem zonasi penerimaan peserta 

didik baru di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dari aspek 

struktur birokrasi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi sistem 

zonasi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 11 

Bandar Lampung.  

2. Mengidentifikasi dan mendiskripsikan hambatan yang 

ditemukan dalam implementasi sistem zonasi Penerimaan 

Peserta Didik Baru. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berjudul Analisis Implementasi Sistem Zonasi 

Penerimaan Peserta Didik Baru di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Segi Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat, 

memberikan kontribusi pemikiran, informasi, serta 

memperkaya wawasan ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan 

bahan referensi bagi peneliti dan pengamat pendidikan yang 

terkait dengan implementasi kebijakan sistem zonasi dalam 

penerimaan peserta didik baru.  

2. Segi Praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

gambaran tentang bagaimana pandangan stakeholder 

sekolah terhadap suatu kebijakan yang diterapkan.  

b. Bagi Universitas, penelitian ini bermanfaat untuk 

mempelajari secara mendalam mengenai keilmuan 

Manajemen Pendidikan Islam dan pengalaman baru 

terutama pada analisis implementasi sistem zonasi 

penerimaan peserta didik baru. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumber referensi tambahan terkait dengan analisis 

implementasi sistem zonasi penerimaan peserta didik 

baru. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam kajian penelitian terdahulu yang relevan, penulis akan 

mendeskripsikan beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Berikut beberapa 

referensi yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Eka Reza Khwadomi (2019) dalam penelitiannya yang 

berjudul Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Terhadap  

Proses Penerimaan Peserta Didik Baru  Kabupaten Lampung 

Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  implementasi 

kebijakan sistem zonasi terhadap proses penerimaan peserta 

didik baru di kabupaten lampung tengah belum maksimal sebab 

penerimaan peserta didik baru di kabupaten Lampung Tengah 

masih  mengacu pada Permendikbud No. 14 Tahun 2018 karna 

belum adanya Peraturan Daerah ataupun Peraturan Bupati 

Lampung serta tidak adanya sosialisasi ke masyarakat sebagai 

implementor kebijakan.  

Persamaan penelitian Eka Reza Khwadomi dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

implementasi kebijakan sistem zonasi. Perbedaannya Eka Reza 

Khwadomi membahas proses penerimaan peserta didik baru 

dari sudut pandang pemerintah daerah di kabupaten lampung 
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selatan, sedangkan penelitian ini menggunakan sekolah sebagai 

objek penelitian30 

2. Kartika Marini (2019), Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi 

Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (Ppdb) Pada Sma 

Negeri Di Kota Bandar Lampung. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa implementasi kebijakan sistem zonasi sudah berjalan 

baik, namun ditemukan beberapa hambatan yang terjadi seperti 

Aplikasi online yang disediakan mengalami gangguan, 

jaringan yang ada kurang memadai, aturan besaran kuota diluar 

zonasi yakni jalur prestasi baik akademik maupun non 

akademik membuat tidak terpenuhinya daya tampung yang ada 

dan pola pikir masyarakat terhadap sekolah-sekolah unggulan 

masih belum berubah. 

Persamaan penelitian Kartika Martini dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas tentang implementasi 

kebijakan sistem zonasi. Perbedaan penelitian terletak pada 

objek penelitian dan jenjang sekolah yang digunakan untuk 

melakukan penelitian pada penerimaan peserta didik baru.31 

3. Mujianto Sholicin (2019), Dalam penelitiannya Implementasi 

Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru Berbasis Sistem Zonasi pada Tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar di Kecamatan Jombang. 

Hasil dari penelitin ini adalah bahwa implementasi kebijakan 

 
30 Eka Reza Khwadomi, “Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Terhadap 

Proses Penerimaan Peserta Didik Baru Kabupaten Lampung Tengah” (2019): h.71. 
31 Kartika Marini, “Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Dalam Penerimaan 

Peserta Didik Baru (Ppdb) Pada Sma Negeri Di Kota Bandar Lampung” (2019): h.133. 
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Permendikbud tentang sistem zonasi berbasis sistem zonasi 

tingkat MI dan SD di Kecamatan Jombang berjalan sesuai 

dengan pedoman masing-masing lembaga karena adanya 

perbedaan pedoman dalam melakukan PPDB. 

Penelitian ini Memiliki kesamaan dalam menganalisis 

implementasi kebijkan sistem zonasi, penelitian yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta 

beberapa teknik dalam mengecek keabsahan data. Perbedaan 

Pada penelitian mujianto menggunakan permendikbud nomor 

14 tahun 2018 sedangkan penelitian ini menggunakan 

permendikbud nomor 01 tahun 202132 

4. Dany Miftahul Ula (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 

Dampak Sistem Zonasi bagi Sekolah Menengah Pertama. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dampak dari sistem zonasi bagi 

sekolah dan Masyarakat meliputi dampak positif dan negatif.  

Dampak negatif bagi sekolah lebih banyak sebesar 79% 

dibandingkan dampak positifnya yang hanya 21%. dampak 

positif sistem zonasi yang dirasakan masyarakat sebanyak 

36%.  

Persamaan penelitian Dany Miftahul Ula dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang sistem 

zonasi. Perbedaanya Dany membahas dampak dari sistem 

zonasi bagi sekolah menengah pertama, sedangkan penelitian 

 
32 Mujianto Solichin and Imama Kutsi, “Implementasi Permendikbud Nomor 

14 Tahun 2018 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Sistem Zonasi Pada 

Tingkat,” Dirāsāt: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 5, no. 1 (2019): h. 20–30. 
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ini membahas tentang analisis implementasi kebijakan sistem 

zonasi dalam penerimaan peserta didik baru.33 

5. Anis Nurlailiyah (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 

Analisis Kebijakan Sistem Zonasi Terhadap Perilaku Siswa 

Smp Di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem 

zonasi mengumpulkan anak-anak dengan kondisi yang tidak 

jauh berbeda menjadi keluhan tersendiri untuk guru, demi 

menangani perilaku siswa yang semakin “urakan” atau tidak 

disiplin, hal tersebut akhirnya berhubungan dengan prestasi 

siswa yang rendah dan berdampak pada prestasi sekolah.  

Persamaan penelitian Anis Nurlailiyah dengan penelitian 

ini sama-sama membahas analisis kebijakan sistem zonasi, 

perbedaannya penelitian Anis Nurlailiyah membahas prilaku 

siswa akibat dari kebijakan sistem zonasi sedangkan penelitian 

ini membahas tentang penerimaan peserta didik baru.34 

 

Tabel 1.1 Kajian penelitian terdahulu yang relavan 

 

 
33  Miftahul Dany Ula, “Dampak Sistem Zonasi Bagi Sekolah Menengah 

Pertama” (2020):h. 17. 
34 Aris Nurlailiyah, “Analisis Kebijakan Sistem Zonasi Terhadap Perilaku 

Siswa Smp Di Yogyakarta” , Vol.17, No. 1 (2019): h.20. 
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No

. 

Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Originilitas 

Penelitian 

1.  Eka Reza 

Khwadom

i 

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

obyek 

penelitian, 

penelitian, 

penelitian 

yang 

digunakan, 

teknik 

pengumpula

n data, 

teknik 

analisis 

daya serta 

beberapa 

teknik 

dalam 

mengecek 

keabsahan 

data. 

Perbedaanny

a Eka Reza 

Khwadomi 

membahas 

proses 

penerimaan 

peserta didik 

baru dari 

sudut 

pandang 

pemerintah 

daerah di 

kabupaten 

lampung 

selatan, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n sekolah 

sebagai 

objek 

penelitian. 

Dalam 

Penelitiannya 

Implementasi 

Kebijakan Sistem 

Zonasi Terhadap  

Proses 

Penerimaan 

Peserta Didik 

Baru  Kabupaten 

Lampung 

Tengah. 

menunjukkan 

bahwa  

implementasi 

kebijakan sistem 

zonasi terhadap 

proses 

penerimaan 

peserta didik baru 

di kabupaten 

lampung tengah 

belum maksimal 

sebab 
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No

. 

Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Originilitas 

Penelitian 

penerimaan 

peserta didik baru 

di kabupaten 

Lampung Tengah 

masih  mengacu 

pada 

Permendikbud 

No. 14 Tahun 

2018 karna belum 

adanya Peraturan 

Daerah ataupun 

Peraturan Bupati 

Lampung serta 

tidak adanya 

sosialisasi ke 

masyarakat 

sebagai 

implementor 

kebijakan. 

2. Kartika 

Marini 

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

obyek 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

objek 

Implementasi 

Kebijakan Sistem 

Zonasi Dalam 

Penerimaan 
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No

. 

Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Originilitas 

Penelitian 

penelitian, 

penelitian, 

penelitian 

yang 

digunakan, 

teknik 

pengumpula

n data, 

teknik 

analisis 

daya serta 

beberapa 

teknik 

dalam 

mengecek 

keabsahan 

data,  

penelitian 

dan jenjang 

sekolah yang 

digunakan 

untuk 

melakukan 

penelitian 

pada 

penerimaan 

peserta didik 

baru 

Peserta Didik 

Baru (Ppdb) Pada 

Sma Negeri Di 

Kota Bandar 

Lampung Hasil 

kajian 

menunjukkan 

bahwa 

implementasi 

kebijakan sistem 

zonasi sudah 

berjalan baik, 

namun 

ditemukan 

beberapa 

hambatan yang 

terjadi seperti 

Aplikasi online 

yang disediakan 

mengalami 

gangguan, 

jaringan yang ada 

kurang memadai, 
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No

. 

Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Originilitas 

Penelitian 

aturan besaran 

kuota diluar 

zonasi yakni jalur 

prestasi baik 

akademik 

maupun non 

akademik 

membuat tidak 

terpenuhinya 

daya tampung 

yang ada dan pola 

pikir masyarakat 

terhadap sekolah-

sekolah unggulan 

masih belum 

berubah. 

 

3.  Mujianto 

Sholicin  

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

obyek 

penelitian, 

penelitian, 

Perbedaan 

Pada 

penelitian 

mujianto 

menggunaka

n 

Dalam 

penelitiannya 

Implementasi 

Permendikbud 

Nomor 14 Tahun 

2018 tentang 
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No

. 

Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Originilitas 

Penelitian 

penelitian 

yang 

digunakan, 

teknik 

pengumpula

n data, 

teknik 

analisis data 

serta 

beberapa 

teknik 

dalam 

mengecek 

keabsahan 

data 

permendikbu

d nomor 14 

tahun 2018 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n 

permendikbu

d nomor 01 

tahun 2021 

Penerimaan 

Peserta Didik 

Baru Berbasis 

Sistem Zonasi 

pada Tingkat 

Madrasah 

Ibtidaiyah/Sekola

h Dasar di 

Kecamatan 

Jombang Hasil 

dari penelitin ini 

adalah bahwa 

implementasi 

kebijakan 

Permendikbud 

tentang sistem 

zonasi berbasis 

sistem zonasi 

tingkat MI dan 

SD di Kecamatan 

Jombang berjalan 

sesuai dengan 

pedoman masing-
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No

. 

Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Originilitas 

Penelitian 

masing lembaga 

karena adanya 

perbedaan 

pedoman dalam 

melakukan 

PPDB. 

4. Dany 

Miftahul 

Ula 

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

obyek 

penelitian, 

penelitian, 

penelitian 

yang 

digunakan, 

teknik 

pengumpula

n data, 

teknik 

analisis 

daya serta 

beberapa 

teknik 

Perbedaanya 

Dany 

membahas 

dampak dari 

sistem zonasi 

bagi sekolah 

menengah 

pertama, 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

analisis 

implementasi 

kebijakan 

sistem zonasi 

dalam 

Dalam 

penelitiannya 

yang berjudul 

Dampak Sistem 

Zonasi bagi 

Sekolah 

Menengah 

Pertama. Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa dampak 

dari sistem zonasi 

bagi sekolah dan 

Masyarakat 

meliputi dampak 

positif dan 

negatif.  Dampak 
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No

. 

Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Originilitas 

Penelitian 

dalam 

mengecek 

keabsahan 

data 

penerimaan 

peserta didik 

baru. 

negatif bagi 

sekolah lebih 

banyak sebesar 

79% 

dibandingkan 

dampak 

positifnya yang 

hanya 21%. 

dampak positif 

sistem zonasi 

yang dirasakan 

masyarakat 

sebanyak 36%.  

 

5.  Anis 

Nurlailiya

h 

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

obyek 

penelitian, 

penelitian, 

penelitian 

yang 

digunakan, 

perbedaanny

a penelitian 

Anis 

Nurlailiyah 

membahas 

prilaku siswa 

akibat dari 

kebijakan 

sistem zonasi 

Dalam 

penelitiannya 

yang berjudul 

Analisis 

Kebijakan Sistem 

Zonasi Terhadap 

Perilaku Siswa 

Smp Di 

Yogyakarta. 
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No

. 

Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Originilitas 

Penelitian 

teknik 

pengumpula

n data, 

teknik 

analisis 

daya serta 

beberapa 

teknik 

dalam 

mengecek 

keabsahan 

data 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

penerimaan 

peserta didik 

baru. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa sistem 

zonasi 

mengumpulkan 

anak-anak 

dengan kondisi 

yang tidak jauh 

berbeda menjadi 

keluhan 

tersendiri untuk 

guru, demi 

menangani 

perilaku siswa 

yang semakin 

“urakan” atau 

tidak disiplin, hal 

tersebut akhirnya 

berhubungan 

dengan prestasi 

siswa yang 

rendah dan 
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No

. 

Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Originilitas 

Penelitian 

berdampak pada 

prestasi sekolah. 

 

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan jenis penelitian  

Pendekatan yang penulis lakukan dalam proses penelitian ini 

adalah Pendekatan Kualitatif, yang digunakan sebagai pendeskrpsian 

permasalahan data. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif metode  

deskriptif yaitu penelitian deskripsi yang menggambarkan apa yang 

terjadi saat itu juga dilapangan atau menggambarkan data yang ada di 

lapangan secara ril dan berdasar pada peristiwa/fenomena yang ada 

pada latar tempat penelitian dilakukan.35 Sebagaimana dijelaskan oleh 

Bogdan dan Taylor dalam buku Metodelogi Penelitian yang ditulis oleh 

Sugiyono disana dikemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

salah satu prosedur penelitian menyajikan uraian yang mendalam 

tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu 

keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, 

komprehensif, dan holistik.36  Prosedur dalam penelitian ini disajikan 

dengan pendekatan deskriptif tentunya akan lebih natural sehinga 

 
35 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: remaja 

rosdakarya, 2018).h.22. 
36 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D", 1st ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2019).h 296. 
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dalam penelitian ini data yang disajikan merupakan betul-betul data 

yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian Case Study (Studi Kasus). Menurut Etta Mamang Sangaji 

dan Sopiah dalam bukunya, bahwa penelitian studi kasus adalah 

penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar 

belakang dan kondisi saat ini dari subjek yang diteliti serta interkasinya 

dengan lingkungan sekitar. 37  Selain itu, studi kasus juga dilakukan 

untuk memperoleh pengertian yang mendalam dan menganalisa secara 

lebih intensif tentang sesuatu terhadap individu, kelompok, atau situasi. 

Alasan peneliti menggunakan rancangan studi kasus, karena peneliti 

dapat memperoleh informasi yang sebenarnya dengan menggunakan 

rancangan studi kasus karena informasi tersebut tidak dapat diperoleh 

dengan teknik apapun kecuali dengan kehadiran peneliti secara 

langsung dilapangan. Penggunaan studi kasus dalam penelitian ini 

memberikan sumber data lebih banyak yang diperoleh dari lapangan. 

Jadi studi kasus ini digunakan karena penelitian ini akan mengkaji 

secara mendalam dan komprehensif tentang analisis implementasi 

sistem zonasi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung. 

2. Tempat Penelitian. 

Penulis melakukan penelitan di SMPN 11 Bandar Lampung, 

yang terletak di Jalan Sentot Alibasyah, Ketapang, Kec. 

Telukbetung Selatan, Kota Bandar Lampung. 

 
37  Andi Prastowo, "Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif 

Rancangan Penelitian". (Jogjakarta: ar-Ruzz Media, 2012).h. 212. 
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3. Sumber Data  

Data adalah komponen-komponen yang digunakan sebagai 

bahan untuk melaksanakan penelitian. Pada penelitian ini sumber 

data ada dua, yakni sumber data primer dan data sekunder, berikut 

paparannya:   

a.  Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya 

secara langsung, diamati, dicatata secara langsung, seperti 

wawancara dan observasi.38 Adapun yang menjadi sumber data 

atau informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 

berkecimpung secara langsung di sekolah. Pada penelitian ini 

sumber data primer adalah kepala sekolah, guru-guru dan 

masyarakat yang merupakan wali murid. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang 

sudah ada dan memiliki hubungan masalah yang diteliti melputi 

literatur-literatur yang ada. data sekunder ini berupa dokumen, 

foto, buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian.39 Data 

sekunder dalam penelitian ini menggunkan peraturan mentri 

pendidikan dan kebudayaan no. 1 tahun 2021 dan peraturan 

walikota Bandar Lampung no. 11 tahun 2023 serta data siswa 

baru. 

4. Teknik Pengumpulan data  

 
38 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: remaja 

rosdakarya, 2018)h.57. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D.h.70. 
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Pengumpulan data adalah salah satu tahapan yang penting 

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar pastinya 

menghasilkan data yang memilki kredibilitas tinggi begitupun 

sebaliknya. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi, wawancara, kuisioner, dokumentasi dan gabungan 

keempatnya.  Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

dilakukan ada tiga teknik yaitu: Observasi, wawancara dan 

dokumentasi.40 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan mengenai 

suatu objek tertentu secara cermat, secara langsung di lokasi 

penelitian tersebut berada. 41  menurut meleong jenis observasi 

ada dua yaitu (participant observation) dan (Non participant 

observation): 

1) Observasi partisipan (Participant observation)adalah 

observasi yang dilakukan peneliti dengan mengamati dan 

berpartisipasi secara langsung dengan kehidupan informan 

yang sedang diteliti. 

2) Observasi non partisipan (non Participant Observation) 

adalah peneliti tidak terlibat aktif tetapi hanya menjadi 

pengamat independen.42 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi non 

patisipan dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan yang 

 
40 Umar Sidiq and Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling” (2019),h.20. 
41 Ibid. 
42 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h.60 
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diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut, peneliti 

hanya sebagai pengamat independent. 43  Metode ini digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data tentang situasi dan kondisi secara 

umum dari obyek penelitian, yakni analisis implementasi sistem 

zonasi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung. Data yang dihasilkan dari observasi dapat 

mendiskripsikan bagaimana implementasi sistem zonasi peneriman 

peserta didik baru di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertenu. 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertayanaan dan terwawancara 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 44 

Dalam wawancara terdapat 3 prosedur yaitu : 

1) Wawancara bebas ( wawancara bebas tak terpimpin) adalah 

proses wawancara dimana interview tidak secara sengaja 

mengarahkan tanya jawab pada pokok persoalan dari fokus 

penelitian. 

2) wawancara terpimpin adalah wawancara yang 

menggunakan panduan dari pokok permasalahan. 

3) wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara 

wawancara bebas dengan wawancara terpimpin. jadi dalam 

wawancara hanya memuat pokok-pokok masalah yang 

diteliti, selanjtunya dalam proses wawancara berlangsung 

 
43 Ibid. 
44 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.h.70 
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mengikuti situasi pewawancara, apabila menyimpang dari 

pokok persoalan yang di bahas. 45 

Penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode 

interview adalah metode yang dipergunakan untuk memperoleh 

data yang valid secara langsung meminta keterangan dari pihak 

yang di wawancara, karena metode ini merupakan cara yang 

mudah dan praktis untuk menghimpun data yang diperlukan, 

dengan demikian informasi yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti bisa diperoleh dari pihak-pihak tertentu yang dianggap 

mewakili. dari ketiga macam-macam wawancara penulis 

menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin agar dalam 

pelaksanaannya tidak terlalu kaku dan tidak menyimpang dari 

permasalahan yang akan diteliti, selengkapnya bukti wawancara 

berupa audio rekaman.  

Di dalam penelitan ini yang akan digunakan sebagai sumber 

informasi/informan/narasumber adalah: 

1) Ibu Suprihatin S.Pd, M.M selaku  Kepala Sekolah di 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

2) Ibu Wanisah, S.Pd selaku Ketua panitia PPDB di 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

3) Ibu Sri Wahyuni, S.Pd selaku panitia PPDB di SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung. 

4) Ibu Desi Irna Sari, S.Pd selaku guru dan panitiia 

PPDB di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

 
45 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian (jakarta: Rajawali, 2010).h.54 
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5) Ibu Desi Susanti selaku orang tua peserta didik di 

SMP Negeri  11 Bandar Lampung. 

Penetapan informan tersebut mengikuti kaidah pengambilan 

snowball sampling. menurut sugiyono snowball sampling adalah 

teknik pengambilan sample sumber data yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit sedikit, lama-lama menjadi besar.46   

c.  Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu catatan tertulis atau gambar 

yang tersimpan tentang sesuatu yang pernah terjadi. 47  Dokumen 

merupakan fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang 

berbentuk dokumentasi. dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang. metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang tidak di dapatkan dari metode observasi dan 

wawancara.48 

Dari metode ini data yang digunakan adalah Peraturan Mentri 

Pendidikan dan Budaya No.1 Tahun 2021, Peraturan Walikota Bandar 

Lampung No. 4 Tahun 2021, data peserta didik baru yang telah ada, 

data panitia, data inventaris sekolah, dan juknis kebijakan sistem 

zonasi, selengkapnya terlampir pada lampiran 1,2 dan 3. 

 

5. Prosedur Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencarian serta penyususnan data 

secara sistematis yang dioeroleh dari hasil catatan laapangan, 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.h. 36 
47 Ibid. 
48 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 66 
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wawancara, dan dokumentasi, dengan peneglompokan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam bagian-bagian, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan merumuskan 

kesimpulan yang mudah untuk di mengerti oleh diri sendiri ataupun 

orang lain.49 

Dalam penelitian ini, menganalisis data kualitatif dilakukan secara 

interktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 50 

Metode yang dilakukan dlam menganalisis data yaitu data reduction ( 

reduksi data), data display (Penyajian data) dan kemudian disimpulkan.  

a. Reduksi Data   

Reduksi data adalah sesuatu yang memfokuskan pada hal 

penting kemudian mencari pola dan temanya. Dengan begitu data 

yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas sehingga 

mempermudah proses penelitian dalam mengumpulkan data 

selanjutnya51. Pada penelitian ini peneliti melakukan pemilihan, 

penyederhanaan dan transfirmasi dtaa dari catatan di lapangan 

untuk menggolongkan dan menyusunnya menjadi sistematis. 

Memilih hal-hal yang penting untuk ditonjolkan. Memisahkan data 

dan mengelompokkannya.  

b. Penyajian Data  

Penyajian data, setelah data direduksi maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data bisa di lakukan dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 

 
49 Arikunto, Metodologi Penelitian. h. 70 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.h. 44 
51 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h.57 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang sudah dipahami tersebut. 52  Dalam 

penelitian ini menyajikan data dimaksudkan untuk memilih data 

yang sesuai dengan penelitian atau tentang implementasi sistem 

zonasi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung. 

c. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 

Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, 

dan dapat berubah- ubah bila tidak sama sekali ditemukannya 

bukti-bukti yang kuat pada tahap awala ini, kemudian didukung 

oleh beberapa bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data 

berikutnya53 Dengan cara tersebut penulis dapat memperoleh data 

yang nyata, jelas, dan akurat barulah dapat diverifikasi. 

6. Uji Keabsahan Data  

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan 

mulimetode yang dilakukan penulis pada saat mengumpulkan dan 

menganalisis data. ide dasarnya adalah fenomena yang diteliti 

dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat 

tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang memotret 

fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 

memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal.54Willian 

dalam sugiono membedakan tiga macam triangulasi diantaranya 

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. h. 89 
53 Ibid. 
54 Umar Sidiq and Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan," Journal of Chemical Information and Modeling.” 
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triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

triangulasi waktu.55 

Pada penelitian kualitatif ini menggunakan beberapa teknik 

dalam pengecekan keabsahan temuan, meliputi:  

1) Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 56 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek dengan observasi, di 

dokumentasikan atau kuesioner dengan tiga teknik penguji 

kreadibilitas data tersebut.57 

3) Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu adalah juga bisa mempengaruhi 

kreadibilitas data. Maka itu dalam rangka pengujian 

kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan data melalui wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Apabila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara terus 

berulang-ulang sampai ditemukan data yang sama.58 

 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.h. 40 
56 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.h. 52 
57 Ibid. 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.h.42 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik yaitu: Misalnya, selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti menggunakan observasi 

terlibat (participant observation), dokumentasi tertulis, arsip, 

dokumen, catatan resmi, gambar atau foto. masing-masing itu 

akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai 

fenomena yang diteliti.  

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan struktur atau urutan 

pembahasan pada penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat 

diketahui logika penyusunan dan koherensi antara satu bagian dan 

bagian yang lain (bab I sampai bab V). Adapun sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini mencakup lima bagian, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bab I Pembahasan 

 Bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Fokus dan Subfokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan.  

2. Bab II Landasan Teori 

Bab ini menguraikan landasan teori yang terkait dengan tema 

skripsi “Analisis Implementasi Sistem Zonasi Penerimaan 

Peserta Didik Baru di SMP Negeri 11 Bandar Lampung” 

diantaranya meliputi pengertian implementasi kebijakan, 
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sistem zonasi, hambatan implementasi sistem zonasi, dampak 

implementasi sistem zonasi.  

3. Bab III Deskripsi objek penelitian  

Pada bab ini meliputi uraian tentang gambaran umum objek 

penelitian yang didalamnya terdapat sejarah berdirinya SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung, profil sekolah dan letak geografis 

sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi, data 

guru dan tenaga kependidikan, data peserta didik, dan data 

sarana  prasarana sekolah. 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

Pada bab ini, penulis memaparkan pembahasan atau analisis 

atau hasil temuan penelitian. Analisis penelitian berisi tentang 

hasil wawancara dengan kepala sekolah, Guru atau penitia 

penerimaan peserta didik baru, dan orang tua peserta didik serta 

menyajikan data sesuai dengan pertanyaan yang telah diajukan 

dan juga temuan yang telah ditemukan oleh penulis. 

5. Bab V Kesimpulan  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi 

sekaligus penutup pada penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Pada bab ini juga penulis menampilkan rekomendasi guna 

untuk dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran bagi yang 

berkepentingan dimasa yang akan datang.





 
 

 
 

 

BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis penelitian yang 

penulis lakukan tentang Analisis Implementasi Sistem Zonasi 

Penerimaan Peserta Didik Baru di SMP Nageri 11 Bandar Lampung 

baik metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka penulis 

simpulkan sebagai berikut:  

1. Implementasi Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 

Aspek Komunikasi di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

 

Kegiatan komunikasi dalam menunjang terlaksananya 

kegiatan PPDB yakni dilaksanakan dengan cara komunikasi 

eksternal dan internal, yang mana pemerintah menyampaikan 

informasi kepada sekolah-sekolah melalui JUKNIS yang di 

berikan, kemudian panitia menyampaikan informasi kepada 

masyarakat dengan metode offline maupun online. Cara offline 

dengan memberikan informasi secara langsung kepada 

masyarakat sekitar dan memberikan informasi ke Sekolah Dasar 

yang jaraknya dekat dengan SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

Terkait dengan komunikasi internal, kepala sekolah secara intens 

melakukan kegiatan komunikasi dengan panitia PPDB baik 

secara offline maupun online dengan cara segera 



 
 

 
 

menginformasikan info yang terbaru mengenai kegiatan PPDB 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

 

2. Implementasi Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 

Aspek Sumber Daya di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

 

Sumber daya dalam penentuan kepanitian peserta didik baru 

tidak memilki kriteria yang khusus sehingga semua guru dapat 

menjadi panitia PPDB. Akan tetapi menyesuaikan kompetensi 

yang dimiliki dan yang dibutuhkan dalam penerimaan peserta 

didik baru. Sumber daya manusia dalam kegiatan PPDB telah 

terpenuhi, begitu pula dengan dana mapun fasilitas yang 

digunakan dalam kegiatan PPDB. Selama PPDB berjalan 

fasilitas maupun sumber dana telah tercukupi, sehingga dapat 

mengoptimalkan kegaiatan PPDB SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung.  

 

3. Implementasi Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 

Aspek Disposisi di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

Disposisi pada pelaksanaan kegiatan PPDB di SMP Negeri 11 

Bandar Lampung mendapat dukungan dari kepala sekolah, 

meskipun kepala sekolah kurang setuju dengan adanya sistem 

zonasi dengan pertimbangan posisi keberadaan sekolah yang 

berada di kawasan padat penduduk, yang berdampak pada 

Akademik sekolah dimana proses pembelajaran tidak bisa 

berjalan dengan efektif. Tahun sebelumnya siswa yang masuk 

mengikuti ujian dan terdapat penyeringan nilai perstasi akademik 



 
 

 
 

dan non akademik. Sekolah belum menjalankan kebijakan sesuai 

dengan aturan dimana dalam penerimaan  peserta didik 

jumlahnya harus sesuai dengan aturan yang telah dibuat oleh 

pemerintah. 

 

4. Implementasi Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 

Aspek Struktur Birokrasi di SMP Negeri 11 Bandar Lampung.  

Struktur birokrasi pelaksanaan PPDB, bersumber dari guru 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung. Kegiatan PPDB dibawahi 

langsung oleh Wakabid umum, sebagai ketua pelaksana PPDB, 

dibantu dengan tim panitia lainnya melaksanakan kegiatan PPDB 

mulai dari kegiatan pemberitahuan kepada masyarakat hingga 

sampai tahapan daftar ulang siswa baru. 

 Pada struktur yang telah di SK-kan oleh pihak sekolah, 

didapati bahwa selama pelaksanaan kegiatan PPDB tim menjalin 

Kerjasama yang baik, guna menyukseskan kegiatan PPDB di 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung, tetapi tidak memiliki SOP 

yang digunakan untuk membantu setiap tahapan proses 

penerimaan peserta didik baru agar konsisten dan sesuai dengan 

standar dan Job description yang digunakan untuk 

menggambarkan dengan jelas tentang tugas dan tanggung jawab 

dari setiap anggota panitia.  

B.  Saran  

1. Kepada pemerintah sebaiknya mengevaluasi untuk melihat 

kesesuaian kebijakan. serta perlu adamya peninjauan wilayah 

guna untuk pengimplementasian kebijakan, sebaiknya sekolah 



 
 

 
 

diberi pelatihan atau webinar saat ada kebijakan baru yang akan 

diterapkan. 

 

2. Untuk Sekolah peserta didik tidak hanya dilihat dari kecerdasan 

namun perlu adanya pemahaman bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan di bidang lain. Sekolah perlu menggali bakat dan 

minat masing-masing peserta didik. Dalam proses pembelajaran 

guru dapat memberikan jam pelajaran tambahan untuk siswa 

yang terlambat dalam memahami pelajaran, atau kelas dibuat 

sistem penyaringan peserta didik yang memiliki kemampuan 

rendah akan dimasukan ke kelas urutan terendah. 

 

3. Kepada orang tua hendaknya memberikan motivasi dan 

dukungan kepada anaknya walaupun PPDB sistem zonasi 

menggunakan jarak sebagai syarat utama dan tidak 

menggunakan nilai akademik, peserta didik diharapkan lebih 

meningkatkan kualitas belajarnya. 
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